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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Masing-masing stasiun memiliki luasan area yang berbeda, yakni stasiun I 

adalah 96.100 m², stasiun II 78.400 m² dan stasiun III adalah 88.804 m². Dari hasil 

analisis dapat disimpulkan bahwa kawasan lahan hutan mangrove Pentadu Timur 

Sesuai untuk dijadikan sebagai kawasan ekowisata, dengan nilai kesesuaian yakni 

stasiun I adalah 77% dengan kategori Sangat Sesuai atau S1, stasiun II 73% kategori 

Sesuai atau S2, dan stasiun III 73% dengan kategori Sesuai atau S2. Hasil analisis ini 

dilihat dari jumlah nilai kesesuaian ketiga titik stasiun pengambilan sampel dan 

disimpulkan berdasarkan hasil keseluruhan dari nilai kesesuaian yakni 73% dengan 

nilai 50%–˂75% atau sesuai (S2). 

1.2 Saran  

Karena penelitian ini lebih fokus kepada kesesuaian lahan serta kondisi 

ekosistem mangrove yang mengacu pada parameter tertentu, maka di lokasi 

penelitian ini diperlukan pengembangan lanjutan tentang : 

1. Pengembangan atau perbaikan aksesibilitas, yang bertujuan untuk 

mendukung kegiatan pengembangan ekowisata kedepannya agar lebih baik 

dan tentunya akan banyak diminati nantinya. 

2. Perlu adanya pengembangan dan perbaikan sarana dan prasarana, untuk 

menunjang kegiatan pengembangan ekowisata selanjutnya, sebab meskipun 

dari parameter lain menunjukan bahwa kawasan lahan hutan 

mangrovetermasuk dalam kategori Sesuai untuk dijadikan sebagai kawasan 

ekowisata namun jika diparameter lain masih perlu adanya  pengembangan 
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lebih lanjut maka hal ini akan menjadi salah satu yang harus 

dipertimbangkan.   
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